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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan LKS, hasil belajar, dan respon siswa terhadap LKS IPA Discovery berdasarkan kurikulum 2013 materi mitigasi bencana untuk siswa SMP kelas VIII yang dikembangkan. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan LKS dengan sasaran penelitian berupa LKS IPA Discovery berdasarkan kurikulum 2013 materi mitigasi bencana. Sumber data dalam penelitian ini adalah tim ahli yang meliputi dosen dan guru IPA sebagai penelaah dan validator, serta 20 siswa kelas VIIIA SMP Negeri 1 Bandung Tulungagung sebagai subjek penelitian. Rancangan penelitian ini mengacu pada model pengembangan 4D oleh Tiagadarajan. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar telaah, lembar validasi, lembar evaluasi,lembar pengamatan sikap dan unjuk kerja serta lembar angket respon siswa. Pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar angket validasi, lembar evaluasi, lembar pengamatan sikap dan unjuk kerja, dan lembar angket respon. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS IPA Discovery Berdasarkan kurikulum 2013 pada materi Mitigasi Bencana secara keseluruhan sangat layak digunakan, kelayakan secara dicapai LKS yang dikembangkan pada aspek syarat discovery sangat layak dengan persentase 87.5%, syarat diktatik sangat layak dengan persentase 94.45%, syarat konstruksi mendapatkan kriteria sangat layak dengan persentase 92.7%, dan syarat teknis mendapatkan kriteria sangat layak dengan persentase 84,3%. Ketercapaian Indikator yang dihasilkan setelah menggunakan LKS yang dikembangkan sudah baik karena sudah dapat mencapai 7 dari sepuluh indikator yang diukur. Respon positif dari siswa terhadap LKS yang ditunjukkan dengan persentase rata-rata 91.00%. 

Kata kunci : LKS, Discovery, Mitigasi Bencana.


Abstract

Research aims to know feasibility LKS, results of learning process, and response students against LKS IPA Discovery based on curriculum 2013 matter disaster mitigation for class VIII SMP who developed. This research is kind of development research objectives with LKS IPA Discovery based Curriculum of 2013 matter for disaster mitigation. Data resources in this research is expert team which includes lecturer and science teacher as augur and validator, and 20 student of VIIIA SMPN 1 Bandung, Tulungagung as the subject of study. The design of this study refers to the model 4 d development by Tiagadarajan. The research instruments used include the review sheet, sheet validation, evaluation sheets, sheet observations attitude and performance as well as the now student response sheet. Data collection is done using sheet question form validation, evaluation sheets, observation sheet attitude and performance, and now the response sheet. Data analysis was done by qualitative descriptive. The result showed that LKS IPA discovery based on curriculum 2013 on any material disaster mitigation overall very worthy used, feasibility in achieved LKS developed at the discovery get very reasonable criteria with 87.5 %, requirements dictate get very reasonable criteria with 94.45 %,, construction get very reasonable criteria with 92.7 %,, and technical get very reasonable criteria with 84.3%. Indicators measured that produced after using LKS developed is good because for can reach 7 of ten indicator measured. Responded by students against LKS shown by the percentage average 91.00 %.

Keywords: LKS, Discovery, Disaster Mitigation.  
PENDAHULUAN
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan posisi yang strategis pada jalur persilangan dua samudera dan dua benua utama. Dalam posisi ini, Indonesia mendapatkan surplus sebagai negara transito dan jembatan dalam perekonomian di kawasan Asia Pasifik. Posisi geografis ini juga memberikan dampak negatif dikarenakan Indonesia berada pada jalur pertemuan 2 lempeng utama yaitu lempeng Eurasia dan Australia. Posisi ini mengakibatkan Indonesia merupakan salah satu negara yang rawan bencana alam akibat benturan atau pergerakan dua lempeng seperti tsunami, gempa bumi, gunung meletus, atau tanah longsor. Hal ini juga diperkuat dengan peristiwa bencana tsunami di Samudera Hindia yang berimbas pada kematian lebih dari 100 ribu jiwa di kawasan Nanggroe Aceh Darussalam dan diperparah dengan bencana lain yang terjadi dalam rentang waktu yang relatif singkat di berbagai kawasan di Indonesia dengan aneka bencana yang kompleks seperti erupsi gunung berapi, tsunami, longsor, dan banjir.

Berdasarkan UU RI no 24 tahun 2007, bencana merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam, mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan baik oleh faktor alam dan atau faktor non-alam maupun faktor manusia, sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa, dan kerugian harta benda. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bencana adalah sesuatu yang menyebabkan (menimbulkan) kesusahan, kerugian, atau penderitaan. Bencana dapat dibedakan menjadi tiga jenis yaitu bencana alam, bencana non-alam, serta bencana sosial. Bencana alam adalah sesuatu yang menyebabkan (menimbulkan) kesusahan, kerugian, atau penderitaan yang berkaitan dengan fenomena alam, seperti banjir, tanah longsor, gempa bumi, dan lain-lain.

Bencana alam sering terjadi di daerah pesisir yaitu pada posisi pinggiran dan pertemuan antara dua lempeng, salah satunya yaitu kabupaten Tulungagung. Kabupaten Tulungagung terletak 154 km kearah barat daya dari Kota Surabaya. Secara geografis kabupaten Tulungagung terletak antara 110 43′ sampai 120 07′ bujur timur dan 70 51′ sampai 80 18′ lintang selatan, terbagi dalam 19 kecamatan, 257 desa, 14 kelurahan dengan luas wilayah sebesar 1.150,41 km2 dengan rata-rata ketinggian dari permukaan laut kurang dari 500 m. Pada bagian selatan kabupaten diperkuat dengan formasi pegunungan kapur bagian selatan pulau Jawa dengan kemiringan lebih dari 45° (Wikipedia.org).

Dari sudut pandang geomorfologi tersebut, suatu kawasan yang berupa lembah dengan dikelilingi dataran tinggi atau perbukitan yang memiliki kemiringan lebih dari 45°, dan memiliki curah hujan yang tinggi, maka kawasan tersebut perlu diwaspadai terjadinya erosi, longsor, dan banjir. Dari kesamaan ciri tersebut, maka daerah Tulungagung berpotensi besar terjadi bencana longsor, banjir dan tsunami pada bagian pesisirnya. Hal ini diperkuat dengan terjadinya banjir bandang dan tanah longsor di kabupaten Tulungagung pada 22 November 2009 lalu di kecamatan Sendang. Kecamatan yang paling berpotensi bencana meliputi Pucanglaban, Tanggung Gunung, Campurdarat, Besuki dan Sendang, selain itu karena lokasi yang berada di pinggir lempeng benua atau di pesisir menyebabkan daerah ini rawan terjadinya gempa bumi dan tsunami.

Selain kejadian yang menimpa di Tulungagung, organisasi kemanusiaan dunia di bawah naungan PBB OCHA (United Nations Office for the Coordination of Humanitarian Affairs) mencatat selama bulan September – November 2013 bencana alam yang paling mendominasi meliputi banjir dengan 14 kejadian, tanah longsor dengan 12 kejadian, angina putting beliung dengan 54 kejadian, peristiwa gunung berapi 9 kejadian, gempa bumi sebanyak 32 kejadian. Dari keseluruhan kejadian dicatat korban 53 meninggal dunia dan 253.874 jiwa terkena dampak langsung dari keseluruhan kejadian.

Upaya mencegah dan menanggulangi bencana tersebut sangat diperlukan agar kerugian baik berupa fisik dan material dapat diminimalisasi.Segala upaya tersebut dikenal sebagai teknik mitigasi bencana. Keputusan Menteri dalam Negeri RI No. 131 Tahun 2003 menyebutkan bahwa mitigasi atau penjinakan adalah upaya dan kegiatan yang dilakukan untuk mengurangi dan memperkecil akibat-akibat yang ditimbulkan oleh bencana, yang meliputi kesiapsiagaan, kewaspadaan dan berbagai kemampuan untuk mengatasinya. Mitigasi meliputi aktivitas dan tindakan-tindakan perlindungan yang dapat diawali dari persiapan sebelum bencana itu berlangsung; menilai bahaya bencana; dan penanggulangan bencana berupa penyelamatan, rehabilitasi, dan relokasi.

Teknik mitigasi bencana semacam ini harus diketahui dan disosialisasikan sejak dini kepada masyarakat, khususnya masyarakat yang berdomisili di daerah-daerah rawan bencana. Hal ini penting dalam upaya menciptakan warga yang tanggap dan siap terhadap bencana. Teknik mitigasi menjadi penting juga dalam kaitan meminimalisir kerugian yang ditimbulkan dari bencana yang timbul, hal ini dibuktikan dengan membandingkan dua fenomena yang terjadi di Fiji dan Jepang Pada kasus bencana yang sama dalam rentang geografis yang mirip, jumlah korban akibat tsunami di kedua negara ini sangat berbeda. Di Fiji hampir seluruh populasi meninggal dunia sementara di Jepang hampir seluruh penduduk selamat. Fenomena ini terjadi karena negara Jepang menyadari sejak dahulu akan kerawanan bencana di kawasannya sehingga membangun infrastruktur dan budaya tanggap bencana pada kehidupan dan pendidikan rakyatnya sehingga ketika bencana terjadi manusia ini akan memahami apa upaya maksimal yang bisa dilakukan untuk meminimalisir dampak yang ditimbulkan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Jadi pendidikan mitigasi bencana merupakan upaya mempersiapkan peserta didik agar memiliki pengetahuan, ketrampilan, pengubahan sikap dan tingkah laku dalam menghadapi dan mempersiapkan diri menghadapi suatu bencana, yang nantinya dijadikan sebagai kompetensi dasar. Kompetensi dasar ini ditetapkan secara nasional, namun dalam pelaksanaannya untuk mencapai kompetensi dasar itu disesuaikan dengan daerah dan sekolah masing-masing. Hal ini sesuai dengan kurikulum 2013 yang dilaksanakan oleh pelaksana pendidikan di Indonesia yaitu kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan  pendidikan, struktur, dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan dan silabus.

Kita memahami bahwa salah satu acuan dalam penyusunan dan pelaksanaan kurikulum adalah keragaman potensi, karakteristik daerah dan lingkungan masing-masing wilayah yang berbeda. Masing-masing daerah memerlukan pendidikan sesuai dengan karakteristik daerah dan pengalaman hidup sehari-hari. Di Kabupaten Tulungagung secara kurikulum masih banyak yang menggunakan KTSP dan sebagian yang lain menggunakan kurikulum 2013. Secara umum, sekolah-sekolah di Tulungagung belum secara utuh mengajarkan karakteristik daerah, potensi bencana yang terjadi, dan mitigasi bencananya, sehingga peserta didik masih belum memiliki pengetahuan yang cukup tentang bencana maupun teknik mitigasi bencana. Sedangkan menurut Permen No. 22 Tahun 2006, seharusnya pembelajaran IPA termasuk mitigasi bencana, diajarkan secara mendalam dengan melakukan penyelidikan dan penemuan ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bersikap, dan bertindak ilmiah serta berkomunikasi. Berpikir dan bertindak secara ilmiah ini meliputi merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengidentifikasi variabel, melakukan pengamatan dan penyelidikan, menginterprestasikan data, menganalisis, serta mengambil kesimpulan. Berpikir dan bertindak secara ilmiah tersebut dapat diajarkan dengan cara Discovery (Penemuan) baik penemuan secara terbimbing atau bebas. 

Pembelajaran Discovery atau pembelajaran penemuan. Menurut Sund adalah proses mental dimana siswa mampu mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip”. Proses mental tersebut ialah mengamati, mencerna, mengerti, mengolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan sebagainya (Roestiyah, 2001:20). Sedangkan menurut Jerome Bruner, penemuan adalah suatu proses, suatu jalan/cara dalam mendekati permasalahan bukannya suatu produk atau item pengetahuan tertentu”. Dengan demikian di dalam pandangan Bruner, belajar dengan penemuan adalah belajar untuk menemukan, dimana seorang siswa dihadapkan dengan suatu masalah atau situasi yang tampaknya ganjil sehingga siswa dapat mencari jalan pemecahan yang selanjutnya melalui serangkaian kegiatan siswa akan menemukan metode, konsep, ataupun langkah dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Dengan melihat makna dari pengertian ini, diharapkan melalui pelaksanaan model penemuan ini, siswa akan dapat menemukan seperti apa pembelajaran dan ilmu yang siswa dapatkan sehingga akan dipahami teknik mitigasi yang tepat.

Model pembejaran penemuan (Discovery) dengan pendekatan science approach pada materi mitigasi bencana ini diimplementasikan dalam IPA sesuai tema yang telah dipaparkan dalam tema kelas VIII semester 1 kurikulum 2013 yaitu pada tema gunung berapi. Adapun kompetensi dasar yang dipakai meliputi : 1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia dalam lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama yang dianutnya; 2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis;  kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap  

dalam melakukan pengamatan,percobaan, dan berdiskusi; 2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil percobaan.; 2.3 Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggung jawab dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam memilih makanan dan minuman yang menyehatkan dan tidak merusak tubuh.: 2.4 Menunjukkan penghargaan kepada orang lain dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi penghargaan pada orang yang menjual makanan sehat tanpa campuran zat aditif yang berbahaya; 3.12 Mendeskripsikan  struktur bumi untuk menjelaskan fenomena gempa bumi dan gunung api, serta tindakan yang diperlukan untuk mengurangi resiko bencana. 

Penelitian dengan materi sejenis pernah dilakukan pada tahun 2008 dan 2009 dengan mengambil sampel peserta didik pada jenjang SMP dengan menggunakan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yang menghasilkan hasil bahwa dengan adanya pendidikan atau pengkondisian tentang materi mitigasi bencana kepada peserta didik khususnya siswa yang berada pada territorial rawan bencana akan dapat menyadarkan peserta didik untuk memiliki sikap sadar bencana yang sewaktu-waktu terjadi dan melatihkan bagaimana mereka harus bersikap. Namun, seiring dengan perkembangan kurikulum dari KTSP menuju Kurikulum 2013 maka inovasi dari penelitian tentang bidang kajian materi mitigasi perlu dilakukan agar materi, pendekatan, dan tujuan yang diharapkan dari kurikulum 2013 dapat tercapai melalui inovasi yang diberikan. Berdasarkan seluruh uraian di atas, maka peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGEMBANGAN LKS IPA DISCOVERY BERDASARKAN KURIKULUM 2013 MATERI MITIGASI BENCANA UNTUK SISWA KELAS VIII SMP “.

METODE

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini merupakan model penelitian Research and Development (R&D), yaitu pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) IPA Discovery berdasarkan kurikulum 2013 pada materi mitigasi bencana untuk kelas VIII SMP. Penelitian pengembangan ini mengacu pada model 4-D (four-D model) yang dikemukakan oleh Thiagarajan (Ibrahim, 2002). Dalam penelitian ini hanya menggunakan tiga tahapan, yaitu tahap pendefinisian (Define), tahap perencanaan (Design), dan tahap pengembangan (Develop), sedangkan tahap penyebaran (Desseminate) tidak dilakukan.
Penelitian ini dilakukan di Universitas Negeri Surabaya (Unesa) sejak bulan Oktober sampai dengan bulan Desember, kemudian uji coba yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bandung Tulungagung pada bulan Maret 2014.
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Metode pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan instrumen penelitian berupa lembar evaluasi, lembar pengamatan kinerja ilmiah siswa, dan lembar angket yang meliputi angket telaah, angket validasi, dan angket respon siswa. Selanjutnya, tenik analisis data yang digunakan yaitu analisis data nilai yang meliputi analisis deskriptif kualitatif untuk data yang diperoleh melalui angket hasil validasi, tes hasil belajar, dan respon siswa. 
Hasil validasi diperoleh Analisis hasil validasi dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif dengan menggunakan prosentase. Prosentase diperoleh dengan membandingkan skor hasil pengumpulan data dari seluruh validator dengan skor kriteria. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan perhitungan skala linkert menurut Riduwan (2010).
Tabel 1 Skala Liket Penilaian LKS

	Penilaian
	Nilai / skor

	Sangat Baik (B)
	4

	Cukup Baik (C)
	3

	Kurang Baik (K)
	2

	Sangat Kurang (SK)
	1


Rumus yang digunakan dalam perhitungan untuk memperoleh prosentase adalah:
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Keterangan:

	K
	=
	Presentase kelayakan

	F
	=
	Jumlah keseluruhan jawaban responsden

	N
	=
	Skor tertinggi dalam angket

	I
	=
	Jumlah pertanyaan dalam angket

	R
	=
	Jumlah penilai

(Riduwan, 2010)




Hasil dari lembar validasi digunakan untuk mengetahui kelayakan LKS yang dikembangkan dengan menggunakan interpretasi skor sebagai berikut:
Tabel 2 Persentase dan Kriteria Penilaian Kelayakan LKS
	Presentase
	Kriteria

	25,00% - 43,74%
	Sangat Kurang

	43,75% - 62,49%
	Kurang

	62,50% - 81,24%
	Layak

	81,25 – 100,0%
	Sangat Layak


(Modifikasi dari Riduwan, 2006)

Berdasarkan kriteria tersebut, Lembar Kegiatan Siswa (LKS) IPA Discovery berdasarkan kurikulum 2013 pada materi  mitigasi bencana untuk kelas VIII SMP dianggap layak apabila dalam penilaian validator pada setiap kriteria mencapai prosentase rata-rata >62,50%.
Analisis katercapaian suatu indikator merupakan analisis yang dilakukan untuk mengukur tingkat ketercapaian suatu indikator dari suatu pembelajaran. Ketercapaian suatu indikator dapat diukur sesuai rumus berikut:

Kemudian setelah prosentase dapat diketahui, Hasil analisis ketercapaian indikator untuk mengetahui kelayakan LKS yang dikembangkan peneliti diinterpretasikandengan menggunakan interprestasi skala menurut Riduwan (2010).

Tabel 3 Kriteria interprestasi ketercapaian indikator
	Prosentase
	Kategori

	0%   -  20%
	Sangat Kurang Layak

	21% - 40%
	Kurang Layak

	41% - 60%
	Cukup Layak

	61% - 80%
	Layak

	81% - 100%
	Sangat Layak


(Modifikasi dari Riduwan, 2006)

Berdasarkan kriteria tersebut, Lembar Kegiatan Siswa (LKS) IPA Discovery berdasarkan kurikulum 2013 pada materi  mitigasi bencana untuk kelas VIII SMP dianggap layak apabila ketercapaian indikatornya minimal mencapai persentase 61%.
Analisis lembar angket respon siswa ini berisi butir-butir penilaian terhadap LKS yang dikembangkan. Angket dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan menggunakan prosentase. Angket respon siswa di susun berdasarkan skala Gutman menurut Riduwan (2010).
Tabel 4 Kriterian analisis skor Gutman
	Jawaban
	Nilai/skor

	Ya
	1

	Tidak
	0


Rumus yang digunakan dalam perhitungan untuk memperoleh prosentase adalah:
Hasil analisis angket digunakan untuk mengetahui kelayakan LKS yang dikembangkan peneliti dengan menggunakan interprestasi skala menurut Riduwan (2010).

Tabel 5 Kriteria interprestasi skor respon siswa

	Prosentase
	Kategori

	0%   -  20%
	Sangat lemah

	21% - 40%
	Lemah

	41% - 60%
	Cukup

	61% - 80%
	Kuat

	80% - 100%
	Sangat kuat


HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil validasi LKS merupakan penggambaran penilaian dan kelayakan LKS yang dikembangkan, LKS divalidasi oleh 2 dosen dan 1 guru IPA. Hasil validasi yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:
Tabel 6 Hasil Validasi LKS Eksperimen

	No
	Aspek
	Persentase (%)
	Keterangan

	1
	Syarat-syarat Discovery
	88.9
	Sangat Layak

	2
	Syarat-syarat Diktatik
	97.2
	Sangat Layak

	3
	Syarat-syarat konstruksi
	94.0
	Sangat Layak

	4
	Syarat-syarat Teknis
	92.1
	Sangat Layak


Tabel 7 Hasil Validasi LKS non-Eksperimen

	No
	Aspek
	Persentase (%)
	Keterangan

	1
	Syarat-syarat Discovery
	85.4
	Sangat Layak

	2
	Syarat-syarat Diktatik

	91.7
	Sangat Layak

	3
	Syarat-syarat konstruksi
	91.4
	Sangat Layak

	4
	Syarat-syarat Teknis
	87.2
	Sangat Layak


Hasil validasi diperoleh dari penilaian dua orang validator dari dosen FMIPA UNESA dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa LKS IPA discovery berdasarkan kurikulum 2013 yang dikembangkan telah layak digunakan berdasarkan validasi yang telah dilakukan.

a. Syarat Discovery
Syarat discovery merupakan prasyarat penilaian LKS yang dikembangkan ini telah sesuai dengan alur atau sintaks dari model pembelajaran Discovery. Perhitungan dimulai dari penilaian berdasarkan skala likert 1-4, dimasukkan sesuai rumus di bab III (pada analisis validasi) kemudian hasil di kriteriakan sesuai tabel 3.2 tentang interpretasi skor menurut riduwan (2010). Berdasarkan interpretasi tersebut, LKS dianggap layak apabila aspek yang dinilai mencapai persentase ≥ 62.50%. Dari ketiga unsur aspek kelayakan discovery LKS yang dikembangkan mendapatkan persentase kelayakan sebesar 88.9% pada LKS eksperimen dan 85.4 % pada LKS non-eksperimen. sehingga dapat diketahui bahwasanya dalam aspek Discovery pada LKS yang dikembangkan mendapatkan persentase sebesar 87.15% dengan kategori sangat layak. Penerapan model pembelajaran penemuan sangat berkaitan dengan teori konstruktivisme yang menitikberatkan pada gagasan bahwa siswa harus membangun sendiri gagasannya (Amri, 2010:110). LKS yang dikembangkan ini telah sesuai sesuai dengan apa yang harus dilakukan siswa meliputi melakukan, mengamati, dan menganalisis sehingga siswa dapat menemukan konsep sendiri (Rahayu, 2009:99). Aspek-aspek tersebut masuk dalam aspek yang menjadi penilaian dalam LKS yang dikembangkan ini sehingga berdasarkan keterangan tersebut, LKS telah layak berdasarkan aspek kesesuaian dengan syarat-syarat discovery.

b. Syarat Diktatik

Syarat diktatik dalam LKS yang dikembangkan dinilai berdasarkan 3 aspek utama meliputi kesesuaian konsep dengan standar isi, dapat meningkatkan pemahaman konsep, dan mampu menghubungkan dengan permasalahan yang ada di kehidupan nyata. Perhitungan dimulai dari penilaian berdasarkan skala likert 1-4, dimasukkan sesuai rumus di bab III (pada analisis validasi) kemudian hasil di kriteriakan sesuai tabel 3.2 tentang interpretasi skor menurut riduwan (2010). Dari penilaian 3 validator didapatkan hasil persentase sebesar 97.2%, pada LKS eksperimen dan persentase 91.7 % pada LKS non eksperimen dan secara keseluruhan LKS yang dikembangkan mendapatkan persentase 94.45% , sehingga berdasarkan aspek syarat diktatik, LKS eksperimen yang dikembangkan sudah layak untuk diuji coba terbatas ke siswa. LKS ini mendapatkan persentase yang tinggi karena konsep telah sesuai dengan standar isi, dapat meningkatkan pemahaman konsep yang ditunjukkan dengan tingginya ketercapaian indikator yang dicapai siswa, dan bersifat autentik karena LKS yang dikembangkan menghubungkan dengan peristiwa bencana yang ada disekitar mereka dan menjadi topik utama dalam kehidupan bermasyarakat. Kelayakan sangat baik ini juga sinergis dengan penelitian pengembangan LKS sebelumnya yang telah disusun oleh Indri (2013) dan Hariono (2012) bahwa dalam persyaratan diktatik ini, LKS sebaiknya mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran, menekan siswa untuk menemukan konsep serta memberikan stimulus melalui berbagai media pembelajaran.

Selain itu, kelayakan ini juga telah sesuai dengan karakteristik LKS siswa yang baik menurut Ibrahim dalam Surya (2012), Ibrahim menyatakan bahwa dalam LKS harus mengacu pada kurikulum, dan mendorong siswa untuk belajar dan bekerja. LKS yang dikembangkan mendapatkan persentase yang tinggi karena telah sesuai dengan persyaratan dan teori diatas, karena LKS menggunakan Kurikulum 2013 yang berlaku dan mendorong siswa untuk belajar dan bekerja karena telah sesuai dengan model pembelajaran discovery dan mengacu pada pendekatan scientific yang dibuktikan dengan penerapan 5M dalam pembelajaran dan pelaksanaan uji coba LKS.Berdasarkan keterangan tersebut, LKS yang dikembangkan telah layak berdasarkan aspek kesesuaian dengan syarat-syarat diktatik.

c. Syarat Konstruksi

Syarat konstruksi pada dasarnya merupakan aspek penilaian yang ditinjau dari sistematika dan kesesuaian LKS yang dikembangkan dengan aspek pendukung seperti kurikulum, model pembelajaran, dan metode ilmiah. Aspek dalam penilaian berdasarkan syarat konstruksi meliputi aspek: a) Memiliki tujuan belajar yang jelas; b) Memuat pokok-pokok materi dan rincinya; c) Menggunakan kalimat yang sederhana, jelas, dan mudah dipahami; d) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa; e) Memiliki petunjuk untuk peserta didik mengenai topik yang dibahas, pengarahan umum (prosedur kegiatan), waktu yang tersedia untuk mengerjakan; f) Mempunyai identitas; g) Mendorong peserta didik atau bekerja secara ilmiah, adapun komponen-komponen kerja ilmiah yang dimaksudkan adalah sebagai berikut

7.1 Merumuskan masalah

7.2 Merumuskan hipotesis

7.3 Mengidentifikasi variabel

7.4 Mendefinisikan variabel

7.5 Menggunakan alat dan bahan dengan tepat

7.6 Melaksanakan eksperimen

7.7 Mengamati perubahan yang terjadi

7.8 Mencatat hasil pengamatan

7.9 Menganalisis data

7.10 Menafsirkan data

7.11 Mengkomunikasikan hasil

7.12 Mengembangkan kemampuan membuat kesimpulan

Dari ketujuh item aspek penilaian yang telah diajukan dengan penilaian menggunakan perhitungan dimulai dari penilaian berdasarkan skala likert 1-4, dimasukkan sesuai rumus di bab III (pada analisis validasi) kemudian hasil di kriteriakan sesuai tabel 3.2 tentang interpretasi skor menurut riduwan (2010) kepada validator mendapatkan nilai pada aspek ini sebesar 94.00% pada LKS ekperimen dan 91.4% pada LKS non eksperimen sehingga secara keseluruhan mendapatkan persentase sebesar 92,7% dengan kategori sangat layak digunakan.

Faktor-faktor diatas seperti persyaratan kelayakan yang telah diungkapkan oleh Anggaryani (2007) menyatakan bahwa LKS secara kkonstruksi sebaiknya memiliki tujuan yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber motivasi, menggunakan struktur kalimat yang jelas, menggunakan bahasa sesuai usia dan tingkat psikologis siswa dalam belajar, serta memiliki identitas yang jelas seperti nama, kelas, NIS, sekolah. Selain itu juga diperkuat dengan persyaratan sesuai Ibrahim dalam Surya(2012) yang menyatakan bahwa bahasa yang digunakan dalam LKS harus jelas dan dapat dipahami bagi peserta didik.

LKS yang dikembangkan ini mendapatkan persentase yang tinggi karena telah memuat aspek kelayakan diatas sehingga LKS yang dikembangkan telah layak digunakan.

d. Syarat Teknis

Syarat teknis merupakan prasyarat penilaian yang mendasarkan pada aspek kebahasaan secara umum. Aspek penelitian meliputi tiga hal meliputi: a) Tulisan menggunakan huruf yang sesuai ; b) Gambar disajikan dengan jelas, menarik, dan dapat menyampaikan pesan secara efektif; c) Penampilan meliputi tiga unsur seperti untuk guru dilengkapi dengan kunci. Kemudian unsur Jika LKS yang merupakan terjemahan ataupun hasil adaptasi hendaknya mencantumkan daftar pustaka mendapatkan penilaian dengan, jika LKS ini merupakan LKS eksperimen hendaknya memperhatikan keselamatan kerja. Dari item di aspek ini secara keseluruhan mendapatkan persentase total aspek sebesar 88.3% untuk LKS ekperimen dan persentase  80.2 % sehingga secata total LKS yang dikembangkan mendapatkan persentase sebesar 84.3% dengan kategori sangat layak.

Kategori sangat layak pada aspek ini dikarenakan pada LKS ini menggunakan huruf yang ssesuai, gambar disajikan dengan jelas, dan dapat menyampaikan pesan yang ingin dicapai.LKS guru disertai kunci jawaban, serta memperhatikan keselamatan kerja bagai peserta didik. Kategori tersebut telah sesuai dengan syarat dan kriteria LKS yang disusun oleh Anggaryani (2007) bahwa dalam menyusun LKS sebaiknya menggunakan huruf cetak, menggunakan kalimat pendek, dan memperhatikan besarnya huruf,  gambar yang disajikan dapat menyampaikan pesan, dan mencantumkan daftar pustaka agar siswa dapat mengeksplorasi lebih lanjut pengetahuan yang didapatkannya dari LKS ini.

Untuk hasil respon siswa dengan uji coba terbatas yang dilakukan adalah sebagai berikut:
Diagram 4.1 Grafik Ketertarikan responden terhadap LKS


[image: image2]
Dengan melihat hasil interpretasi diatas, maka dapat dikatakan bahwa LKS yang dikembangkan mendapatkan kategori yang sangat kuat dari para responden, sehingga LKS Discovery berdasarkan kurikulum 2013 pada materi mitigasi bencana untuk siswa SMP kelas VIII ini sangat layak digunakan karena mendapatkan persentase ketertarikan 91% dengan kriteria sangat kuat.
Respon Siswa ketika menggunakan LKS ini sangat kuat yang dapat digambarkan sesuai diagram 4.1. Hal ini menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan ini dapat mengembangkan motivasi belajar siswa kelas VIIIA SMP Negeri 1 Bandung Tulungagung. Angket respon siswa terdiri dari 10 pertanyaan yang dapat mengungkap ketertarikan siswa pada LKS yang dikembangkan. Hasil mengungkapkan bahwa ketertarikan rata-rata siswa mendapatkan respon siswa yang mendapatkan persentase 91% dengan kriteria sangat baik

Dengan melihat tingginya respon ssiwa terhadap LKS yang dikembangkan ini, kita dapat mengetahui jika LKS ini dapat membangkitkan motivasi belajar siswa sehingga dengan meningkatnya motivasi belajar, maka pembelajaran IPA akan menjadi sebuah pengalamana belajar yang menyenangkan bagi peserta didik. Hal ini sesuai dengan pendapat Baron (1992) dalam Nur(2008) yang menyatakan bahwa seseorang yang termotivasi, maka akan mengaktifkan, membimbing, dan mempertahankan perilaku mereka dalam rentang waktu tertentu. LKS yang disusun ini telah sesuai dengan acuan kurikulum 2013 yang melatihkan ketrampilan proses sains (scientific approach) sehingga melalui LKS ini diharapkan siswa akan dapat belajar dan membiasakan diri bersikap ilmiah dalam menyelesaikan ilmiah terutama mengenai permasalahan autentik yang dihadapi siswa dalam kehidupan nyata.

Dalam aspek ketercapain indikator siswa, alat ukur yang dipakai adalah ketercapaian indikator saat evaluasi pembelajaran. Evaluasi pembelajaran meliputi selembar tes yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 3 soal essai. Adapun hasil dari uji coba terbatas dalam mengukur ketercapaian indikator siswa sejumlah 20 siswa adalah sebagai beikut:

Tabel 8 Ketercapaian Indikator Siswa

	Indikator
	Jumlah Siswa menja-wab benar
	Keter-capa-ian Indika-tor (%)
	Kete-rangan

	1) Menyebutkan contoh bencana yang ada di lingkungan sekitar
	20
	100
	Sangat Layak

	2) Menjelaskan dampak yang ditimbulkan dari tanah longsor
	7
	35
	Kurang Layak

	3) Menjelaskan teknik penyelamatan atau teknik mitigasi yang benar dalam upaya menyelamatkan diri dari bencana tanah longsor
	20
	100
	Sangat Layak

	4) Menjelaskan dampak yang ditimbulkan dari adanya bencana banjir
	11
	55
	Cukup Layak

	5) Menjelaskan teknik penyelamatan yang benar dalam upaya menyelamatkan diri dari bencana banjir yang terjadi
	18
	90
	Sangat Layak

	6) Mengidentifikasi penyebab terjadinya bencana erupsi gunung meletus


	15
	75
	Layak

	7) Menjelaskan teknik penyelamatan yang benar dalam upaya menyelamatkan diri dari bencana erupsi gunung meletus yang terjadi
	9
	45
	Cukup Layak

	8) Menjelaskan dampak yang ditimbulkan dari adanya bencana gempa bumi
	16
	80
	Layak

	9) Mengidentifikasi penyebab terjadinya bencana tsunami 
	13
	65
	Layak

	10) Menjelaskan teknik penyelamatan yang benar dalam upaya menyelamatkan diri dari bencana tsunami yang terjadi
	18
	90
	Sangat Layak


Dalam ketercapaian indikator dari 11 indikator yang diukur menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan dapat menjadi alat untuk meningkatkan ketercapaian indikator siswa. Hal ini ditunjukkan dari 11 indikator yang diukur 8 indikator telah dapat tercapai dengan persentase yang sangat baik. Sementara 3 indikator mendapatkan persentase yang rendah meliputi indikator 2) Menjelaskan dampak yang ditimbulkan dari tanah longsor, 4) Menjelaskan dampak yang ditimbulkan dari adanya bencana banjir, dan 7) Menjelaskan teknik penyelamatan yang benar dalam upaya menyelamatkan diri dari bencana erupsi gunung meletus yang terjadi. Dengan ahsil yang dicapai ini, untuk dapat mencapai ketercapaian indikator pada semua indikator yang diukur, maka diperlukan perbaikan pada produk. Perbaikan yang dilakukan dalam LKS yang dikembangkan pada indikator 2 yaitu dengan memberikan soal di LKS pada item pengayaan yang menjabarkan secara langsung dampak positif dan negatif dari bencana tanah longsor. Untuk indikator 4 yaitu dengan memberikan soal di LKS pada item pengayaan yang menjabarkan secara langsung dampak positif dan negatif dari bencana banjir, terutama tentang masalah dampak kesehatan. Untuk indikator 7 perbaikan yang dilakukan dengan melatihkan simulasi yang lebih kepada peserta didik baik berupa teknik dan latihan yang benar agar dapat melatihkan secara benar tentang teknik mitigasi dalam bencana erupsi gunung berapi.

Dengan melihat hasil ketercapaian indikator yang cukup baik yang dapat menggambarkan kemajuan dan ketuntasan hasil belajar siswa, LKS yang dikembangkan ini sebenarnya telah sesuai dengan tujuan pembuatan bahan ajar yang salah satunya LKS menurut Prastowo (2012:28), salah satu tujuan pembuatan bahan ajar yaitu peserta didik mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus dikuasainya. Dengan melihat hasil ketercapaian indikator dalam uji coba terbatas, dapat dikatakan ketercapaian indikator telah tercapai dengan baik. Ketercapaian ini menggambarkan keadaan sesungguhnya bahwa siswa SMP Negeri 1 Bandung Tulungagung sudah dapat memahami dan mempelajari materi dan sikap tanggap bencana dengan menggunakan bahan ajar yang digunakan.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan bab sebelumnya, hasil penelitian ini adalah:

1. LKS IPA Discovery Berdasarkan kurikulum 2013 pada materi Mitigasi Bencana secara keseluruhan sangat layak digunakan, kelayakan secara dicapai LKS yang dikembangkan pada aspek syarat discovery, diktatik, konstruksi, dan teknis secara berturut-turut mendapatkan persentase sebesar 87.5%(sangat layak), 94.45%(sangat layak), 92.7%(sangat layak), 84.3%(sangat layak)/
2. Ketercapaian Indikator yang dihasilkan setelah menggunakan LKS yang dikembangkan sudah baik karena sudah dapat mencapai 7 dari sepuluh indikator yang diukur.

3. Respon positif siswa terhadap LKS yang dikembangkan ini secara keseluruhan sangat kuat dengan rata-rata 91.00%.

Saran

Dari hasil penelitian di atas, maka peneliti memiliki beberapa saran diantaranya adalah:

1. Penelitian ini sebatas penelitian pengembangan, sehingga ada baiknya jika terdapat peneliti berikutnya yang berkenan menerapkan pengembangan ini melalui tahap Desemine sesuai format pengembangan model 4D untuk pembelajaran IPA sesuai LKS yang dikembangkan dalam penelitian ini.

2. Dalam menerapkan LKS ini, sebaiknya satu pokok bahasan dibahas secara keseluruhan siswa dalam kelas, agar siswa mendapatkan pengalaman belajar yang sama.

3. Dalam melaksanakan uji coba terbatas, sebaiknya siswa dikondisikan sesuai KBM yang biasanya dihadapi siswa agar data yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan dengan baik.
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Prosentase (%) = jumlah siswa menjawab benar x 100%


     	   	Jumlah skor siswa





Prosentase tiap pernyataan dihitung dengan rumus:


Prosentase (%) = jumlah siswa menjawab ya 	x 100%


     	           Jumlah seluruh siswa
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